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SUMMARY 
 

 

 

 

ANNISA AULIA, Genetic Evaluation on Accession Groups of T2 and TR2 from 

the Crossing of Inpago 5 and Inpara 8 Rice Varieties (Supervised by RUJITO 

AGUS SUWIGNYO). 

 

This research was aimed to evaluate the genetics of  T2 and TR2 accession 

groups in BC2F3 resulted from the crossing of Inpago 5 and Inpara 8 rice varieties. 

This research was carried out from September 2023 to January 2024. It was carried 

out in lebak swamp land located in Ibul Besar II Village, Pemulutan District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatera Province and in Plant Biomolecular Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Palembang Campus. The results 

showed that the percentage of B allele (homozygous donor parent) at the foreground 

selection stage of the BC2F4 progeny using the SUB1C173 marker in the T2 and TR2 

accessions resulted in T2 100% and TR2 90%. All selected samples resulted from 

foreground selection were analyzed using recombinant selection using SUB1A203 

marker in T2 and TR2 accessions produced B allele (homozygous of the donor 

parent). A total of 10 selected samples produced A allele (homozygous recipient 

parent) in the background selection using 9 SSR Unlinked to GoI markers, while 

only RM315 marker did not appear banded and RM518 marker produced B allele 

(homozygous parent donor). 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

ANNISA AULIA, Evaluasi Genetik Kelompok Aksesi T2 dan TR2 pada BC2F3 

dari Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 (Dibimbing oleh 

RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik kelompok aksesi T2 dan 

TR2 pada BC2F3 dari hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 yang 

mendekati sifat tetua donornya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

2023 hingga bulan Januari 2024. Dilaksanakan di Lahan Rawa Lebak yang berlokasi 

di Desa Ibul Besar II, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan dan Laboratorium Biomolekuler Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Kampus Palembang. Hasil penelitian menunjukan persentase 

alel B (homozigot tetua donor) pada tahap foreground selection progeni BC2F4 

menggunakan marka SUB1C173 pada aksesi T2 dan TR2 didapatkan hasil T2 100% 

dan TR2 90%.  Semua sampel terpilih hasil seleksi foreground selection yang 

dianalisis pada recombinant selection menggunakan marka SUB1A203 pada aksesi 

T2 dan TR2 menghasilkan alel B (homozigot tetua donor). Total 10 sampel terpilih 

menghasilkan alel A (homozigot tetua resipien) pada background selection 

menggunakan 9 marka SSR Unlinked to GoI, hanya marka RM315 yang tidak 

muncul amplicon dan marka RM518 yang menghasilkan alel B (homozigot tetua 

donor).  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan yang banyak negara bahkan 

lebih dari separuh penduduk dunia mengandalkan beras sebagai sumber karbohidrat 

(Tando, 2019). Sebagian besar penduduk di Indonesia menjadikan tanaman padi 

sebagai  makanan utama, sehingga banyak petani yang menjadikan tanaman ini sebagai 

tanaman utama untuk dibudidayakan (Indraswati dan Handayani, 2015). Data Badan 

Pangan Nasional (Bapanas) yang diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan, realisasi produksi beras pada Maret 2023 sebanyak 5,12 juta ton. 

Menurut data hasil pengamatan terbaru, jumlah produksi beras nasional sepanjang 

Januari-April 2023 diperkirakan 13,12 juta ton. Angka tersebut lebih rendah 4,3 persen 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Jumlah ini lebih rendah 

dibandingkan dengan proyeksi yang sebanyak 5,38 juta ton. Dalam rangka 

pengembangan sektor pertanian tanaman pangan, perlu dikembangkan di lahan rawa 

lebak. Lahan rawa lebak merupakan lahan rawa yang genangannya tidak dipengaruhi 

oleh pasang surut air tetapi dipengaruhi oleh air hujan dan luapan air sungai. Upaya 

pemanfaatan lahan sawah lebak memang masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

dapat membuat padi mengalami cekaman terendam dan cekaman kekeringan 

(Syahputra dan Inan, 2019). 

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang kondisi airnya dipengaruhi oleh air 

hujan, baik hujan yang turun di daerah setempat atau hujan yang turun didaerah 

sekitarnya. Kondisi genangan air di lahan rawa lebak lebih dari setengah tahun akibat 

adanya cekungan sehingga akan sulit untuk membuang air saat musim hujan dan 

sebaliknya pada musim kemarau, rawa juga bisa kekurangan air akibat porositas tanah 

yang cukup tinggi dan sumber irigasi yang tidak tersedia (Helmi, 2015). Petani pada 

lahan rawa lebak bercocok tanam saat akhir musim hujan, sehingga padi akan 

dihadapkan pada dua kondisi cekaman, yaitu cekaman terendam saat fase vegetatif, 

dan kekeringan saat memasuki fase generatif (Maftu et al., 2016). Seiring 
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meningkatnya air hujan pada musim hujan menyebabkan tingginya frekuensi kejadian 

banjir, sedangkan menurunnya curah hujan pada musim kemarau akan membuat risiko 

kekeringan (Yuniarti et al., 2022). Budidaya tanaman padi pada lahan rawa mempunyai 

resiko yang cukup tinggi karena pada pada umumnya lahan rawa bersifat masam, 

miskim unsur hara, dan mengandung besi (Fe) yang tinggi (Helmi, 2015).  

Sistem budidaya tanaman padi dipengaruhi oleh ketersediaan air, terutama pada 

daerah yang air tanahnya dipengaruhi oleh fluktuasi air sungai, pasang surutnya air 

laut, dan curah hujan (Gribaldi et al., 2014). Air yang tidak cukup menyebaban 

pertumbuhan padi tidak sempurna, akibat cekaman terendam dan cekaman kekeringan 

mempengaruhi semua faktor pertumbuhan pada tanaman padi (Sujinah, 2016). Respon 

adaptasi tanaman terhadap kedua cekaman ini dapat diamati secara fisik, kimia dan 

fisiologis (Yulianti dan Sudrajat, 2016). Tingkat kerusakan tanaman padi karena 

genangan yang terlalu tinggi sangat tergantung dengan varietas, fase pertumbuhan, 

waktu dan dalamnya genangan (Suwignyo et al., 2016). Faktor yang menjadi penyebab 

kerusakan tanaman akibat cekaman terendam yakni terganggunya pertukaran gas CO2 

dan O2 antara tanaman dan lingkungan sekitarnya, berkurangnya penetrasi cahaya 

matahari serta adanya gen yang menjadi pengendali toleransi terhadap cekaman 

rendaman. Ketiga faktor ini membuat terhambatnya proses respirasi dan fotosintesis 

tanaman padi selama cekaman terendam (Dalimunthe, 2021). Faktor penyebab dari 

kerusakan tanaman padi akibat cekaman kekeringan ialah dapat menurunkan tekanan 

turgor, kerusakan membran serta menurunkan pertumbuhan (tinggi tanaman dan 

jumlah anakan), bobot, dan kualitas hasil panen (Sujinah, 2016). 

Solusi untuk mengatasi permasalahan perubahan cuaca yang tidak bisa 

diprediksi maka diperlukan padi dengan varietas yang tahan terhadap cekaman 

terendam dan cekaman kekeringan, dengan melalui introgresi gen yang toleran 

cekaman terendam dan toleran cekaman kekeringan. Varietas yang digunakan sebagai 

tetua donor karena diketahui mengandung gen Sub-1 yang toleran terhadap cekaman 

terendam (Gusmiatun et al., 2015). Varietas padi yang terdeteksi gen toleran Sub-1 

mampu bertahan hidup dalam kondisi terendam hingga 14 hari (Hermanasari et al., 

2015). Menurut penelitian sebelumnya telah dilakukan penyilangan antara tetua inpago 
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5 dan inpara 8 yang memiliki gen Sub-1 menggunakan metode markers-assited 

backcrossing (MABC), Foreground selection, recombinant selection dan background 

selection. 

Penggunaan penanda molekuler untuk mendukung pengujian kemiripan 

memungkinkan untuk pemilihan galur-galur yang memiliki gen ter-insersi dari tetua 

donor. Perkembangan terkini pemuliaan dengan bantuan penanda molekuler untuk 

pemilihan melalui kedekatan marker-assisted backcrossing (MABC). Seleksi dengan 

karakter target pemuliaan pada galur uji dapat dilakukan dengan menggunakan marka 

seleksi untuk gen target (Foreground selection) dan penanda seleksi karakter di luar 

gen target insersi (background selection) (Utami et al., 2019). Pemanfaatan penanda 

molekuler ini merupakan upaya mengevaluasi genetik kelompok aksesi T2 dan TR2 

pada BC2F3 dari hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik kelompok aksesi T2 dan 

TR2 pada BC2F3 dari hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 yang 

mendekati sifat tetua donornya
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